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1.1 Latar Belakang

Afifah (2024) melalui nsetnya mengenai film Akibat Pergaulan Bebas tabun
1977, menggambarkan pergaulan bebas melalui elemen-elemen seperti pesta,
penggunaan narkoba, alkohol. dan seks pranikah sebagai kritik moral terhadap
perilaku remaja pada masa itu, Di sisi Iﬁn,wﬁ series Little Mom tahun 2021
menunjukkan pepm bebas. sebagai lﬁﬁﬁﬂ dari kehidupan modern, yang
menekankan pada hbmuhm:ﬁmks prn.nihhm tekanan sosial dan
psikologis ; !wg dmlmﬁﬂﬂtmm

ﬁqﬁﬂ:m bebas ”. dibahas dalam film. Iﬂh‘k w5 Everybody, yvang

enggsmbarkan seksualitas anak muda urban dan menempatkan pergaulan bebas
sw hngﬂn dari realitss sosial perkotaan 1Ubn}'liulhh l Ilhn:mlmn, 2025),
Dalam penelitian film Dua Gans Biru, fokoh Dara mempresentasikan ﬂuupﬂk
pergatlan bebas dan seks pranikah sebagai kritik moral terhadap remaja Indonesia
{fﬁnsmnh. iﬁl;lj. Suwnrsono mengainkan periloku seksual prmLk.nh WE::
perilaku yang berkaitan dengan dorongan seksual terlsadap lawan jenis maupun
sesama jenis, yang dilakukan sebelum terjadinya ikatan perkawinan sah, baik secara
utkum maupun agama (Afifah, 2024), e

Philip Kotler menyatakan bahwa gaya hidup adalah perilaku yang dilakukan
oleh imﬂwﬂnmmdimﬁ .llﬁﬂhi,lmml. dan qnﬂwﬁerkmtun dengan jati
dlﬂﬂ\"ﬂ-m ﬁm menampilkan status sosial yang ‘mereka miliki (Opietha,
2022). Perkembangan mudl:mma:u dan globalisasi telsh mempermudah remaja
untuk mendapatkan informasi fentang pergaulan, fermasuk vang berisiko
membahayakan merekn (Muid dikk., 2024). Dunia remaja adalah dunia yang
dipenuhi dengan mimpi, angan-angan, cita-cita, potensi, energi, gairah, pergolaokan,
dan pemberontaokan. Pada masa itu, perubahan yang dialami anak tidak hanya
mengalami perubahan secara fisik, tetapi jupa secars mental (Fatu dkk., 2021). Hal

tersebut menjadikan fenomena pergaulan bebas yang semakin mencuat di kalangan
pelajar don mahasiswa, baik di dalam negeni maupun di luar negen, sehingga



menimbulkan tantangan besar dalam membangun karakter generasi muda yang
sehat secara fisik, mental. dan moral.

Salah satur faktor utama adanya pergaulan bebas di kolangan mohasiswa sering
disebabkan oleh rasa kebebasan yang berlebihan setelah mereka tidak lag di awasi
oleh orang tua. Menurut Nor Ba'yah persssan kecewsa terhodop kelunrga dan
lingkungan sekitar terus memengaruhi perilaku remaja yang menyimpang dalam
mengungkapkan perasaannyn (Suhaida dkk. Eﬂlﬂ} Menurut Bartholomew dan
Horowitz, kﬁmgmm dlsa)m-m lnqnbuat seseoning merasa resah
dan takut dlllumm 52 wong mereka melakukan berbagai hal untuk
memperaleh kasih mymg{ﬁuhﬂhaﬁk 2018).

Hﬁ;uurul Badan W_hdunesm, film ﬂd.lhhm media komunikasi
‘miassa yang mudah dipahami. diamati, dan diikuti. Pada Undang - Undang Nomor
33 Tahun 2009 tentang Perfilman Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa filmialah suatu
karya seni budaya yang merupakan prannta sosial dan berfungsi sebagai media
komunikasi mwssa yang dibuat berdusarakan kaidoh sincmatografi untuk
dlpermﬂlmﬂ:m, baik dengan atou tanpa suara (Rahmawati & A:.s'lmh., 2023),
Jumlah Eﬁﬂm mengangkat tema pergaulan bebas pelajar dan mahasiswa di
Indoncsia kini semakin meningkat. Kehidupan pelajar dan mahasiswa memang
menjadi topik yang menarik perhatian media massa.

Film #00TD; Uutfis of she Designer ini menjadi debut Dimas Anggara sebagai
Chutfir: q’“ﬂrw Fﬂﬂ mﬂm& ﬁlm lﬂlm!: droma romantis ini,

norma sosial di Imgkung:m E:arun)'a Film #GGID Quifit of the Designer
menampilkan karya-karya desainer fesven Indonesia, penggunaan warna alami, dan
budaya fesyen lokal sebagni bagian dari narasi, menjadikannya lebih dan sekadar
drama atau romansa, melainkan juga sebagai promost budaya Indonesia. Bekerja
sama dengan sekitar 19 desainer fesyen terkenal di Indonesia, film #00TD: Quifis
af the Designer menyajikan berbagai tampilan pakaian yang menarik dan memilkd
kualitas visual tinggi (Anggraini & Putri, 2023).



Dalam film #2070 Quifit of the Desigmer, gombaran pergaulan bebas
termasuk hubungon sosial dan romantis antar lawan jenis serta ekspresi identitas
melalui fashion dan gaya hidup menjadi aspek vang sangat diperhatikan
Berdasarkan pengamatan awal, film #007T0: Outfir of the Designer menunjukkan
bahwa mahosiswa merasakan kebebasan lebih dulam berinteraksi sosial, tetapi di
sisi lain jugs muncul ketegangan terkait identitas, kerinduan terhadap budaya asal,
dan konflik moral yang internal. Pmm utama yang diangkat meliputi
seberapa akurat film #QOTD: q-ﬁr qﬂ"ﬂm W menggambarkan kehidupan
mahasiswa Indonesia di luar neger sar penyimpangan dari kenyataan,

an dampaknya terhadsp mmrmkm serta mahasiswa sendiri

Film BOOTD: ﬂﬂim of the Designer adalah salal satu filmr yang membahas
pergaulan bebas vang Mmsilan melalui gaya hidup, fesyen, dan simbol sosial.
Bdthnadl._h]mn yang secars khusus mmghuhlmg% mln:hajgs dengan
pengalaman mahasiswa Indonesia di mnsh internasional. Demikian penelitisn ini
mem perspektif dari sekedar isu seksualitas kearah ﬁm‘hnﬂu}'ﬂ
popular, dim dinamika sosial lintas budaya.

1.2 Rumusan Masulah

Pergnulan bebas adalah fenomena sosial yang trzmumgﬂm pﬂkﬂn‘hﬂngan
seifing dengan kemajuan modernisasi, globalisasi, dan perubohan gava hidup
mamum_ jian-kajian yang memhahas tentang pergaulan bebas dalam film
Indonesia di atas, mﬂmﬁgmmpllkﬂn berbagai bemtuk dan dampak yang
berada sesuai Hﬁlﬂ.hﬂﬂh‘ Fumannya, Na.m, Kajian-kajian tersebut masih
terbatas pada gambaran. Wﬂm bebas di h‘hnﬂm remaja lokal dan belum
banyak membahas pengalarman mahasiswa Indonesia yang menempuh studi di luar
negeri dengan berbagai tantangan identitas, budaya, dan moral yang mereka hadapi.
Film #0070 Ouifit of the Desigrer memperlihatkan pandangan berbeda dengan

menampilkan pergaulan mahasiswa Indonesia di Birmingham. Inggris melalui
aspek gaya hidup, fesyen, dan simbol sosial. Sejauh inl. belum ada penelitian vang
secara khusus membahas representasi pergaulan bebas mahasiswa dalam film

#HIOTD: Chtfit of the Designer di ranah internasional. Berdasarkan rmumusan



masalah tersebut, maka pertanyaan dalam studi ini adalah bagaimana konstruksi
representasi pergaulan bebas mahasiswa dalam film S00TD: thfit of the

Dexigner?

1.3 Tujuan Penelltian

pergaulan bebas mahasiswa dalam film Q07D Outfit of the Designer.

1.4 Manfaat Pene




1.5 Sistematika Bab

Untuk memberikan penjelasan secara rinci, maka berikut adalah sistematika bab
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab | berisi pendahuluan, yang berfungsi sebagai pengontrol dan
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